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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi dari Oxalis triangularis yang mengandung senyawa antosianin sebagai antibakteri terhadap 
Propionibacterium acne dan Escherichia coli. Metode uji antibakteri menggunakan metode difusi cakram dengan masing-masing 
menggunakan 3 ulangan untuk setiap perlakuan dan kontrol positif yang digunakan adalah gentamicin. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya zona hambat yang terbentuk pada kontrol positif gentamicin terhadap bakteri Escherichia coli sebesar 23 mm dan 
Propionibacterium acne sebesar 25 mm, sedangkan rata-rata zona hambat pada perlakuan menggunakan perasan Oxalis triangularis 
terhadap bakteri Escherichia coli sebesar 18.67 mm dan pada Propionibacterium acne tidak menunjukkan adanya zona hambat yang 
terbentuk. Oleh sebab itu dapat disimpulkan perasan daun Oxalis triangularis memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli, 
namun tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acne.  
Kata kunci: Antibakteri; Escherichia coli; Oxalis triangularis; Propionibacterium acne. 
 

ABSTRACT  
This research aims to see the potential of Oxalis triangularis, which contains anthocyanin compounds, as an antibacterial against 
Propionibacterium acne and Escherichia coli. The antibacterial test method uses the disc diffusion method with 3 repetitions for each 
treatment, and the positive control used is gentamicin. The results of the study showed that the inhibition zone formed in the positive 
control gentamicin against Escherichia coli bacteria was 23 mm and for Propionibacterium acne it was 25 mm, while the average 
zone of inhibition in the treatment using Oxalis triangularis juice against Escherichia coli bacteria was 18.67 mm and for 
Propionibacterium acne it was not. indicates that an inhibition zone has formed. Therefore, it can be concluded that Oxalis 
triangularis leaf juice has antibacterial activity against Escherichia coli but does not have antibacterial activity against 
Propionibacterium acne. 
Keywords: Antibacterial, Escherichia coli, Oxalis triangularis, Propionibacterium acne. 
  

1. PENDAHULUAN  

Tanaman merupakan sumber daya alam yang bermanfaat bagi makhluk hidup lain seperti manusia. Banyak sekali tumbuhan 
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, baik berupa sayur-sayuran, buah-buahan, pepohonan, bahkan tumbuhan liar seperti 
rumput dan gulma. Berbagai cara dilakukan agar manfaat dari tumbuhan dapat diambil, bisa dengan memakannya secara langsung 
ataupun dimasak terlebih dahulu. Tanaman yang sudah diketahui nilai kebermanfaatannya sudah menjadi hal yang umum 
digunakan oleh masyarakat. Berbeda dengan tanaman hias yang jarang menjadi perhatian utama karena pemanfaatannya hanya 
bersifat sebagai penghias suatu lingkungan seperti di halaman rumah, kebun, dan sebagainya.  

Oxalis triangularis yang dikenal sebagai bunga kupu-kupu adalah salah satu tanaman dari family Oxalis, tanaman ini populer 
sebagai tanaman dekoratif karena memiliki pigmen antosianin yang memberikan warna yang memikat (Kunnaryo & Wikandari, 
2021). Antosianin adalah jenis senyawa kimia organik yang bisa larut dalam pelarut polar. Senyawa ini bertanggung jawab dalam 
memberikan warna biru, ungu, oranye, merah, hingga hitam pada berbagai bagian tumbuhan tingkat tinggi termasuk umbi-
umbian, buah-buahan, bunga, dan biji-bijian (Du et al., 2015). Berkat keindahannya, antosianin dalam bunga kupu-kupu bisa 
digunakan sebagai pewarna makanan karena mengandung sekitar 195 mg/100 gram daun segar atau 2,42 gram/100 gram daun 
kering (Nielsen & Simons, 2011). Senyawa bioaktif, struktur antosianin dengan susunan ikatan rangkap terkonjugasi tidak hanya 
memberikan fungsi pada tanaman, tetapi juga memungkinkan antosianin berperan sebagai senyawa antioksidan alami, yang 
berfungsi sebagai penghancur radikal bebas pada manusia (Barrowclough, 2015). Antosianin mempunyai potensi sebagai 
antioksidan yang dapat membantu mencegah penyakit diabetes, kardiovaskular, dan kanker (Konchzak et al, 2014). Selain itu, 
antosianin juga mempunyai berbagai macam aktivitas biologis termasuk sebagai antioksidan, pencegah kanker usus, dan 
antihiperglikemia (Kong et al, 2013). Antosianin dalam bahan dan kemasan makanan tidak menyebabkan kerusakan karena 
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mempunyai aktivitas anti bakteri, anti virus, dan anti jamur yang tinggi sehingga dapat menjaga makanan dari pembusukkan 
mikroba, dan penggunaannya tidak menimbulkan efek samping beracun dibandingkan dengan pewarna sintetis (Hidayah et a, 
2014; Saira & Kamran 2017).  

Escherichia coli adalah bakteri gram negatif, berbentuk batang, bersifat aerob dan anaerob fakultatif (Lestari et al., 2023) dan 
merupakan bakteri nonmotil (tidak melakukan pergerakan secara sel) (Sari et al., 2023). Bakteri Escherichia coli merupakan 
bakteri mikroflora normal yang terdapat pada usus mamalia (Suwito & andriani, 2018). Bakteri Escherichia coli dapat bersifat 
patogen dan membuat infeksi pada saluran penceranaan, infeksi pada traktus  urinarius serta meningitis pada bayi prematur (Hasan 
dan Kibu, 2023). Escherichia coli dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori berdasarkan hubungannya dengan inang, yaitu 
sebagai non patogen atau komensal, patogen saluran pencernaan, dan patogen di luar saluran pencernaan (ekstraintestinal) 
(Rahayu et al., 2018). Propionibacterium acnes adalah bakteri gram positif berupa batang yang merupakan bagian dari flora 
normal kulit (Komala et al., 2020) serta bersifat anaerob (Bali, 2017). Propionibacterium acnes hidup dengan memanfatkan 
trigeliserida yang dihasilkan oleh sebum sebagai nutrisinya, Propionibacterium acnes bisa memicu peradangan pada jerawat 
dengan mengeluarkan faktor kemotaktik dan enzim lipase yang mengonversi trigliserida menjadi asam lemak bebas, sekaligus 
merangsang aktivasi jalur komplemen klasik dan alternatif (Ayuni, 2023). Penggunaan antibiotik dapat menjadi solusi untuk 
mengobati infeksi yang diakibatkan oleh bakteri Propionibacterium acnes dan Escherichia coli akan tetapi, penggunaan antibiotik 
secara berkala dan irrasional dapat menimbulkan resistensi pada mikroba hal tersebut terjadi karena perubahan atau mutasi genetik 
yang dialami oleh mikroba (Pratiwi, 2017) sehingga sensitifitas dari antibiotik menjadi lemah.  

Salah satu opsi lain untuk mengatasi masalah infeksi atau penyakit yang diakibatkan oleh mikroba adalah memanfaatkan 
bahan alami yang mengandung senyawa antimikroba, seperti antosianin (Nomer et al., 2019), flavonoid (Hafifah & Suparno, 
2023), alkaloid (Alaina et al., 2023), fenol (Darmawan, 2023) dan senyawa metabolit sekunder lainnya. Antimikroba merupakan 
kemampuan suatu senyawa yang memiliki sifat antagonistik yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba (Halim dan 
Zubaidah, 2013) seperti bakteri, archae, fungi, protozoa, alga dan virus. Tujuan dari uji antimikroba yaitu untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri dari suatu senyawa. Metode difusi cakram digunakan sebagai salah satu metode pengujian aktivitas antibakteri 
(Alan, 2023). Al Kausar et al. (2023) Difusi cakram yaitu metode yang kerap diaplikasikan dalam pengujian aktivitas antibakteri 
yang melibatkan penyerapan antibakteri dari fraksi yang diuji pada kertas cakram kemudian kertas cakram tersebut ditempelkan 
pada media pertumbuhan bakteri yang sebelumnya telah disuspensikan dan dilakukan inkubasi hingga terbentuk zona hambat di 
sekitar cakram. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat potensi dari Oxalis triangularis sebagai antibakteri 
terhadap Propionibacterium acne dan Escherichia coli.  

 

2. METODOLOGI 
2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-September bertempat di Balai Laboratorium Kesehatan Pengujian dan 
Kalibrasi Mataram (BLKPK).  

 
2.2 Alat dan Bahan 

Alat: Bunsen, Cawan petri, Cotton swab, Korek api, Ose, Paper disk, Penggaris, dan Pinset. Bahan: Bunga Oxalis 
Triangularis, Gentamicin, Media MHA (Muller Hington Agar), PGBP, dan Strain bakteri Propionibacterium acne serta 
Escherichia coli. 

 
2.3 Prosedur Kerja 
2.3.1 Pembuatan Perasan Oxalis triangularis 

Pembuatan perasan dengan perbandingan 1:1, daun Oxalis triangularis ditimbang sebanyak 6,5 gram dan 
dimasukkan ke dalam plastik streil yang kemudian dihancurkan/dihaluskan. Setelah itu dicampur dengan PGBP sebanyak 
6,5 ml lalu dihomogenkan. Selanjutnya, perasan dimasukkan ke dalam cawan petri dan ditambahkan paper disk untuk 
dilakukan pengujian antibakteri pada Propionibacterium acne dan Escherichia coli. 
 
2.3.2 Pembuatan Suspensi Bakteri 

Pembuatan suspensi bakteri dari strain bakteri Propionibacterium acne dan Escherichia coli dengan perbandingan 
1:1. 1/2 ose koloni bakteri yang ditambah 1 ml aquades atau PGBP kemudian dihomogenkan sampai kekeruhannya setara 
dengan 0,5 McFarland atau setara dengan 150 juta koloni. 
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2.3.3 Preparasi Pengujian Antibakteri 
Sebanyak 4 cawan petri yang terisi media MHA dengan 1 cawan petri yang dijadikan sebagai perlakuan kontrol 

positif menggunakan gentamicin untuk 1 ulangan pada setiap isolat dan 1 perlakuan menggunakan perasaan Oxalis 
Triangularis untuk setiap isolat Propionibacterium acne dan Escherichia coli dengan tiap cawan petri berisi 3 ulangan. 
 
2.3.4 Pengujian Antibakteri 

Isolat bakteri disebar pada cawan petri yang telah berisi media MHA pada permukaan media menggunakan Cotton 
swab. Selanjutnya perlakuan kontrol positif menggunakan Gentamicin dan perlakuan menggunakan ekstrak yang telah 
didiamkan, paper disk dimasukkan ke dalam 2 plate dengan 3 kali pengulangan dan diberikan kode sampel. Setelah itu 
diinkubasi pada suhu 37°C selama ± 24 jam.  
 
2.3.5 Analisis Data 

Analisis data dikerjakan untuk menentukan hasil dari zona hambat yang sudah terbentuk dengan mengamati zona 
bening yang terdapat pada cawan petri dan diukur menggunakan mistar, perhitungan dilakukan dengan mengacu pada 
Gambar 1 kemudian hasil pengukuran dijumlahkan dan dihitung berdasarkan rata-rata yang dihasilkan. 
 

 

Gambar 1. Pengukuran Zona Hambat (Tjiptoningsih, 2020) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian menunjukkan zona hambat antibiotik gentamicin sebagai kontrol positif (K+) pada bakteri 
Escherichia coli sebesar 23 mm dan Propionibacterium acne sebesar 25 mm, menurut standar dari Clnical and 
Laboratory Standar Institute (CLSI) (2014) bahwa tingkat sensitivitas gentamicin yaitu ≥ 20 mm. Maka dengan ini dapat 
menunjukkan jika pekerjaan yang dilakukan sudah benar dan terbentuknya zona hambat dari gentamicin menandakan 
efektivitasnya dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Propionibacterium acne. 

. 
Tabel 1. Zona hambat perasan Oxalis Triangularis terhadap bakteri Propionibacterium acne dan Escherichia coli. 

 
 

 
 
 
 
Hasil uji daya hambat perasan daun Oxalis Triangularis terhadap bakteri Escherichia coli dan Propionibacterium 

acne diperoleh melalui pengamatan dengan 3 ulangan. diameter zona hambat dihitung menggunakan mistar dengan 
memperhatikan zona hambat bakteri yang terbentuk pada area paper disk. Berdasarkan hasil yang didapatkan, terdapat 
zona hambat pada bakteri Escherichia coli dengan rata-rata 18,67 mm dan zona hambat pada bakteri Propionibacterium 
acne tidak terbentuk pada ketiga ulangan. Menunjukkan bahwa perasaan Oxalis Triangularis mempunyai aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, ini sejalan dengan literatur yang ada dimana menurut Saati et al. (2018) 
Antosianin juga diketahui mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Salmonella thypi dan Escherichia coli. Pada bakteri 
Propionibacterium acne tidak menunjukkan aktivitas apapun karena tidak terjadi pembentukan zona hambat bakteri. 
Aliyah (2022) antibakteri dari senyawa antosianin dapat menyebabkan denaturasi dan koagulasi protein bakteri. 

Bakteri 
Zona Hambat 

Perasan Oxalis triangularis Gentamicin 
Escherichia coli 18,67 mm 23 mm 

Propionibacterium acne 0 mm 25 mm 
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Berdasarkan penelitian yang dikerjakan oleh Fatonah et al. (2022) pada uji aktivitas antibakteri dari fermentasi kombucha 
bunga telang yang mengandung antosianin menghasilkan efek bakterisidal terhadap bakteri Escherichia coli.  

Jika dilihat dari rata-rata zona hambat terdahap bakteri Escherichia coli, aktivitas antibakteri perasan oxalis 
triangularis tergolong kuat. Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Rundengan et al. (2017), dimana zona hambat >20 
mm dikategorikan sebagai reaksi hambat sangat kuat, 11-20 mm sebagai reaksi hambat kuat, 5-10 mm sebagai reaksi 
hambat sedang, dan <5 mm sebagai reaksi hambat lemah. Pada perbandingan dengan gentamicin menunjukkan bahwa 
kemampuan daya hambat perasan oxalis triangularis tidak mampu menyamai kemampuan daya hambat dari kontrol 
positif gentamicin. Sumarno (2000), diameter zona hambat pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh beberapa faktor 
termasuk tingkat kekeruhan dalam suspensi bakteri, ketika suspensi kurang keruh maka diameter zona hambat cenderung 
lebih besar sedangkan jika suspensi lebih keruh diameter maka zona hambat akan cenderung lebih kecil. 

 
4. KESIMPULAN  

4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil yang dapat disimpulkan bahwa pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram 

dari perasan daun Oxalis triangularis dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan zona hambat 
18,67 mm yang tergolong kuat, sedangkan pada kontrol positif Escherichia coli menggunkan gentamicin menghasilkan 
zona hambat 23 mm yang tergolong sangat kuat. Hasil yang didapatkan pada kontrol positif menggunakan gentamicin 
pada bakteri Propionibacterium acne menunjukan zona hambat 25 mm yang tergolong sangat kuat sedangkan pada 
pengujian menggunakan perasan daun Oxalis triangularis bakteri Propionibacterium acne tidak menujukan aktivitas 
antibakteri. 
 
4.2 Saran 

Dilakukan pengujian lebih lanjut terkait senyawa bioaktif yang terkandung dalam perasan daun Oxalis triangularis 
baik menggunakan LCMS atau GCMS. 
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